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Abstrak 

Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh live modelling terhadap Perilaku konsumsi jajanan 

sehat pada siswa di SDN 003 Sangasanga. 

Metodologi : Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre experiment without control. Populasi pada penelitian ini 

berjumlah 57 siswa. Teknik pengambilan purposive sampling sebanyak 11 responden. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan lembar observasi perilaku jajanan sehat. Analisis statistik yang digunakan adalah uji wilcoxon. 

Hasil :. Hasil uji statistik menunjukan p value 0,003 < 0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima ada pengaruh pemberian 

live modelling terhadap perilaku jajanan sehat pada siswa di SDN 003 Sangasanga 

Manfaat : Untuk mengetahui Pengaruh Live Modeling Terhadap Perilaku Konsumsi Jajanan Sehat Pada Siswa Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sangasanga 

 

Abstract 

Purpose of study: This study aims to determine the effect of live modeling on the behavior of healthy snack consumption 

among students at SDN 003 Sangasanga. 

Methodology: This study used a pre-experiment research design without control. The population in this study amounted to 

57 students. The technique of taking purposive sampling consisted of 11 respondents. The instrument used in the study 

used a healthy snack behavior observation sheet. The statistical analysis used was the Wilcoxon test. 

Results: The results of statistical tests showed p value 0.003 <0.05. This means that Ho is rejected and Ha is accepted, 

there is an effect of giving live modeling on healthy snack behavior among students at SDN 003 Sangasanga. 

Applications: To find out the Effect of Live Modeling on Healthy Jaganan Consumption Behavior in Students 

at State Elementary School 003 Sangasanga 
 

 

Kata Kunci : Live Modelling, Perilaku jajanan sehat, Siswa Sekolah Dasar 

 

1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia masalah kesehatan sangatlah penting terutama kesehatan pada anak karena anak merupakan cikal bakal yang 

mempunyai kemampuan untuk berkembang sebagai penerus bangsa indonesia, maka dari itu masalah kesehatan anak 

sangatlah di utamakan (Isfandari & Lolong, 2019). Pada tahun 2013 dari seluruh penduduk masyarakat indonesia terdapat 

28% yang berusia sekolah dan merupakana golongan kelompok yang rentan terhadap penyakit seperti gizi dan infeksi 

(Siswantara et al., 2019). 

Pada perkembangan anak usia sekolah sangat perlu di perhatikan karena pada usia ini anak sudah tidak berada dalam 

lingkup keluarga saja tetapi sudah mulai bersosialisasi dengan lingkungan luar bahkan dengan usia sebayanya salah satu 

yang di perhatikan adalah kebiasaan jajan anak di sekolah karena anak dapat memilih dan membeli makanan yang mereka 

inginkan (Muri’ah & Wardan, 2020). Sedangkan kebiasaan jajan dan anak sangat erat hubunganya dan harus lebih di 

perhatikan karena anak masih belum mengetahui mana jajanan yang sehat dan tidak (S. Q. Aini, 2019). 

Semakin berkembangnya zaman maka semakin berkembang pula makanan jajan pada anak sekarang salah satu faktornya 

adalah kreativitas para pedagang yang berada di sekitaran sekolah mereka menjual dengan harga yang terjangkau 

(Binnendyk & Lucyshyn, 2019). Selain itu, penampilan yang menarik serta memiliki berbagi varian yang dapat memikat 
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anak untuk membeli dengan menambahkan bahan-bahan berbahaya tanpa mementingkan keamananya di mana jajanan 

tersebut menjadi salah satu penyumbang bagi kebutuhan gizi anak ketika di sekolah (Stark et al., 2016). Menurut WHO 

makanan jajanan adalah makanan serta minuman yang di konsumsi secara langsung tanpa pengolo han yang lebih lanjut 

seperti buah atau sayur yang biasa di jual di pinggir jalan atau tempat-tempat yang ramai oleh para pedagang kaki lima 

(Nurbiyati, 2014). 

Anak usia sekolah mulai belajar memilih makan yang mereka sukai ketika di sekolah sedangkan anak memerlukan energi 

serta protein yang cukup karena keberadaan mereka yang cukup lama di sekolah membuat energi ketika serapan tidak 

cukup di gunakan di sekolah (Peni et al., 2020). Anak memerlukan makanan untuk menambah energi ketika di sekolah 

yaitu jajanan sedangkan jajanan yang biasa di jumpai di sekolah adalah makanan cepat saji yang tidak baik untuk 

pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia sekolah (Umeokonkwo et al., 2020). 

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah sangat membutuhkan pangan sehat serta gizi yang cukup, penelitian 

menunjukan bahwa untuk anak 7-12 tahun tingkat energi dan protein berkisar 71,6-89,1% antara 85,1%-137,4% tetapi data 

yang di dapatkan 44,4% dan 30,6% anak di bawah angka kecukupan minimal (KemenKes, 2018). Kebutuhan nutrisi sangat 

diperlukan anak dalam masa tumbuh kembangnya, dengan data kecukupan yang masih rendah menjukkan kurangnya 

perhatian terhadap nutrisi anak usia sekolah. 

WHO (2015) mengatakan akibat mengkonsumsi makanan yang tidak aman seperti mengandung bakteri, virus dan parasit 

sekitar 2 juta korban terutama anak meninggal dunia setiap tahunnya (Gultom et al., 2018). Menurut data kejadian luar 

biasa keracunan pangan BPOM tahun 2018 terdapat 2.876 orang terkena dan 1.661 orang diantaranya sakit. Jenis pangan 

yang yang paling banyak yaitu masakan rumah tangga sebanyak 42,86% kejadian dan sebanyak 33,93% kejadian karena 

pangan jajanan/siap saji. Berdasarkan lokasi KLB Keracunan pangan sebanyak 28,57% terjadi di lembaga pendidikan 

SD/MI (Handayani et al., 2015). 

Pada penelitian Gultom (2018) menyebutkan akbiat dari jajan sembarangan di lingkungan sekolah terdapat 3 anak pernah 

mengalami diare anak sering jajan karena anak jarang serapan atau di buatkan bekal oleh orang tua karena sibuk bekerja 

orang tua hanya memberi uang jajan sedangkan makanan atau jajanan yang berada di sekolah antara lain seperti snack, 

gorengan dan minuman perasa yang pengolahanya tidak di ketahui dan jajanan tersebut berada di pinggir jalan yang bisa 

saja terkena debu atau bakteri-bakteri lain yang menyebabkan makanan tersebut tidak higienis dan dapat menyebabkan 

penyakit pada anak (Gultom et al., 2018). 

Tahun 2015 BPOM mendapatkan ketidaklayakan jajanan pada anak sekolah dengan hasil 39,95% dari total 344 contoh 

pangan anak sekolah tidak memenuhi standar, dan yang paling banyak tidak memenuhi standar adalah minuman yang 

mengandung bahan berbahaya sebanyak 62,50% sedangkan peringkat kedua di duduki oleh saus dan sambal sebanyak 

61,54% serta es sirup sebanyak 48,19% (BPOM, 2016). Pada tahun berikutnya salah satu program pemerintah yaitu PJAS 

(Program Jajan Anak Sekolah) juga melakukan uji kelayakan pangan anak sekolah didapatkan 627 sampel dan sebanyak 

45 sampel masih tidak memenuhi standar yaitu es sirup dan minuman beraroma, dari data di atas maka dapat di simpulkan 

bahwa permasalahan pangan anak sekolah dari tahun ketahun selalu sama (Ahmad, 2016). 

Kegiatan terkait program (PJAS) Pangan Jajan Anak Sekolah tentang Aksi Nasional Pangan Jajan Anak Sekolah yang di 

hadiri oleh banyak sumber dan ahli serta perwakilan dari berbagai industri pangan swasta dengan hasil keberlanjutan 

program PJAS tahun 2014 dan mengeluarkan Pedoman Umum Gerakan Makan Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman 

bagi Anak Sekolah SD/MI (Manalu & Suudi, 2016). 

Namun dari banyaknya program yang telah di jalankan oleh pemerintah untuk mengawasi serta melindungi pangan anak 

sekolah sampai sekarang masih ada terjadi kejadian keracunan serta produk-produk jajanan sekolah yang tidak layak di 

konsumsi serta keadaan kantin sekolah yang kurang memadai dan masih kurang layak untuk di gunakan, dan salah satu 

faktornya adalah anak, orang tua, sekolah serta kelayakan kantin sehat sangat memerlukan peran dari masyarakat serta 

pemerintah dalam memperdayakan anak (D. R. Wulandari & Pertiwi, 2018). 

Salah satu solusi yang dapat di lakukan orang tua dan sekolah dalam mengubah kebiasaan jajan anak yaitu mengubah 

kebiasaan atau perilaku anak dalam konsumsi jajan anak (Febriyanto, 2016). Anak lebih mudah merubah perilaku atau 

meniru perilaku model dewasa ketimbang model teman sebayanya sama (N. Aini, 2017).  Penelitian Wen et al, (2019) 

anak lebih sering meniru seorang model yang berpengetahuan dari pada yang tidak tetapi anak lebih cenderung mengarah 

pada model dewasa karena usia lebih berpengaruh dari pada berpengetahuan (Wen et al., 2019). 

Untuk merubah perilaku dan sikap tersebut peran orang tua dan guru sangat penting dalam merubah kebiasan jajan pada 

anak di sekolah maupun di rumah sikap kepedulian anak pada kesehatan tidak banyak mempengaruhi perilaku anak tetapi 

sikap yang tidak peduli pada kesehatan biasa sangat mempengaruhi perilaku (Notoatmodjo, 2010). 

Salah satu teknik yang dapat di gunakan oleh orang tua atau guru dalam merubah perilaku kebiasan jajan pada anak adalah 

teknik modeling yaitu Modeling atau perilaku meniru adalah mencocokan atau mencontoh perilaku orang lain yang di 

anggap dapat di contoh dan dapat melibatkan simbol-simbol tertentu (Mura Paroche et al., 2017). Teknik Modeling 

memiliki berbagai macam jenis dari data di atas jenis yang paling cocok di gunakan adalah Live Model atau model 
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langsung yaitu teknik yang di gunakan untuk mengubah perilaku atau tingkah laku seseorang yang ingin atau tidak ingin di 

miliki dengan contoh langsung atau role model seperti guru atau orang tua (Boerner et al., 2017). 

Menurut penelitian terdahulu yang pernah di lakukan oleh Lonto et al (2019) tentang Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

dengan Perilaku Jajan Anak Usia Sekolah (9-12 Tahun) di SD Gmim Sendangan Sonder menunjukan bahwa terdapat 

hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku jajan anak usia sekolah, dari penelitian ini dapat di buktikan bahwa peran 

orang tua dapat mengubah perilaku konsumsi jajan pada anak (Lonto et al., 2019) 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah di lakukan pada Sekolah Dasar Negeri 003 Sangasanga terkait dengan konsumsi 

jajanan sehat di sana masih kurang walaupun sudah tersedia kantin sehat tetapi anak masih suka jajan di lingkungan 

sekolah seperti pada pedagang kaki lima, kebiasaan atau perilaku untuk tidak jajan sembarang masih tergolong rendah 

salah satu faktor nya dari orang tua yang tidak menyediakan makanan yang sehat seperti bekal dan hanya memberikan 

uang jajan. 

Dari hasil pengamatan yang di lakukan di Sekolah Dasar Negeri 003 Sangasanga di dapatkan beberapa fenomena terkait 

konsumsi jajanan di lingkungan sekolah, di mana sekolah sudah di sediakan kantin sehat tetapi masih ada murid yang jajan 

sembarang yaitu pedagang kaki lima yang selalu ada di depan sekolah ketika jam istirahat di mana kita tidak mengetahui 

apakah jajanan tersebut sehat atau tidak. Dari data yang di dapatkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

dalam terkait konsumsi jajan dengan teknik live modeling di Sekolah Dasar Negeri 003 Sangasanga. 

2. METODOLOGI 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen yaitu penelitian kuantitatif paling penuh yang berati harus 

memenuhi syarat untuk mengujikan hubungan dari sebab dan akibat (Sugiyono, 2012). Pada penelitian ini akan melihat 

apakah ada pengahruh dari pemeberian teknik modeling yaitu live modeling pada kelompok intervensi terhadap perubahan 

perilaku konsumsi jajan pada anak usia sekolah. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa di SDN 003 

Sanga-Sanga. Jumlah populasi siswa dan siswi di sekolah dasar negeri 003 Sanga-Sanga yaitu 57 murid. Sampel penelitian 

yang digunakan menggunakan sampel yang di gunakan menggunakan dropout sebesar 10% yaitu sebanyak 11 responden.  

Kriteria inklusi merupakan karakteristik penelitian populasi target yang akan diteliti. Kriteria inklusi pada penelitian yakni 

: siswa dan siswi sekolah dasar kelas 4, 5 dan 6 bersedia menjadi responden, orang tua siswa siswi sekolah dasar yang bisa 

menggunakan aplikasi zoom atau google meet. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah : responden pada saat 

dilakukan penelitian tidak hadir dikarenakan izin atau sakit, maka responden tersebut harus di keluarkan dari kelompok 

sampel dan jika orang tua dari responden tidak mengisi lembar observasi lebih dari 4 hari dalam 2 minggu maka responden 

tersebuat di keluarkan dari kelompok sampel. 

Lembar observasi berupa Cheklist  yang berisikan 16 perilaku tentang konsumsi jajanan sehat menggunakan cut off point. 

Hasil uji statistik menujukkan data berdistribusi normal makata kategori hasil ukur yang peneliti gunakan untuk kategori 

pre intervensi baik jika ≥ 12 dan buruk jika < 12. Sedangkan kategori hasil ukur untuk post intervensi baik jika ≥ 14 dan 

buruk jika < 14. Teknik analisa data yang digunakan dengan analisa univariat menggunakan distribusi frekuensi dan 

analisa bivariat menggunakan uji wilcoxon. 

3. HASIL PENELITIAN 

3.1. Analisis Univariat Karakteristik Orang tua 

Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin dan Kelas Responden di SDN 003 Sanga-Sanga 

tahun 2021 

Umur anak N % 

9 1 9.1 

10 5 45.5 

11 4 36.4 

12 1 9.1 

Total 11 100 

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian pada Siswa di SDN 03 Sangasanga, 2021 
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Jenis Kelamin  N % 

Laki-laki 6 54.5 

Perempuan 5 45.5 

Total 11 100 

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian pada Siswa di SDN 03 Sangasanga, 2021 

 

Kelas N % 

4 5 45.5 

5 3 27.3 

6 3 27.3 

Total 11 100 

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian pada Siswa di SDN 03 Sangasanga, 2021 

 

Tabel 2 : Distribusi Perilaku Konsumsi Jajanan sehat sebelum dan setelah intervensi di SDN 003 Sanga-Sanga 

tahun 2021 

Aktivitas fisik  Frekuensi (f) Presentasi (%) 

Kurang 6 54.5 

Baik 5 45.5 

Kurang 1 9.1 

Baik 10 90.9 

Total 11 100.0 

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian pada Siswa di SDN 03 Sangasanga, 2021 

3.2. Analisa Bivariat 

Tabel 3 :  Perbedaan Rerata Perilaku Konsumsi Jajanan Sehat Sebelum dan Sesudah intervensi Live modelling 

pada siswa di SDN 003 Sanga-Sanga tahun 2021 

4.  

Perilaku Konsumsi 

Jajanan Sehat 
Live Modelling 

Mean 

±SD 

Z 
P 

Skor 

Sebelum 11,7± 2.191 -2.947 0.003* 

Sesudah 14,7± 0.539   

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian pada Siswa di SDN 03 Sangasanga, 2021 
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4. PEMBAHASAN 

Mayoritas responden berumur 10 tahun sebanyak 5 responden (45,5%). Usia 6-12 tahun, anak sudah memasuki dunia 

sekolah formal, mulai mempelajari banyak perilaku dan peningkatan keterampilan praktis yang berhubungan dengan 

intekasi dengan manusia (Muri’ah & Wardan, 2020). Tahapan tumbuh kembang dari hasil penelitian menjukkan termasuk 

kategori anak usia sekolah. Sedangkan dalam hal ini dunia sosial anak menjadi semakin luas dan kompleks berbeda dengan 

masa sebelumnya (Muri’ah & Wardan, 2020). Dimana perkembangan pemahaman diri anak mulai muncul melalui proses 

social comparison, yakni suatu kondisi dimana anak membandingkan kemampuan dirinya dengan anak lain secara 

komparatif untuk meningkatkan pemahaman akan diri (Soetjiningsih, 2018)  

Usia merupakan faktor terpenting yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang yang dikaitkan dengan berapa lama 

seseorang terpapar oleh pengalaman hidup yang dialami dengan berbagai aspek yang mempengaruhi salah satunya adalah 

pengalaman dan pengetahuan (Notoatmodjo, 2010). Perilaku anak dipengaruhi oleh pengalaman anak dan pengetahuan 

yang dimiliki oleh anak tersebut. Semakin bertambah usai atau semakin maturitas anak maka pengetahuannya akan 

bertambah dalam melakukan tindakan yang bermafaat seperti mengkonsumsi janjanan sehat (Harahap et al., 2013). 

Peran orangtua sebagai pendidik sangat berpengaruh tehadap perkembangan dan kompetensi anak dimasa yang akan 

datang (Suarca et al., 2016). Sehingga anak yang berada di lingkungan rumah akan lebih patuh dan teratur. Dibandingkan 

saat berada disekolah sehingga anak akan lebih banyak menurut perintah atau intruksi yang disampaikan oleh orang tua 

(Bozorgmehr et al., 2016). Kecederungan anak yang lebih banyak mengikuti orangtua saat berada dilingkungan rumah 

dibandingkan diluar rumah dimana anak akan lebih santun dan patuh terhadap orang tua (Padilla & Ryan, 2018). 

Wawancara dengan orang tua dari 11 orang tua yang dilakukan wawancara sebanyak 7 orangtua (63,6%) menyampaikan 

anak lebih banyak dirumah dan tidak pernah keluar rumah apalagi kondisi pandemi akibat wabah virus Covid-19 yang 

mengharuskan untuk membatasi interaksi sosial (social distancing). Terkait dengan hasil tersebut anak tidak banyak 

mengkonsumsi makanan atau jajan diluar rumah walaupun jajan paling jajan di warung dekat rumah atau keluar saat 

weekend dengan kedua orang tua (H. Wulandari & Purwanta, 2020). Sehingga orangtua lebih bisa memantau makanan 

anak di rumah. 

Hasil penelitian Fitri et al (2020) menjelaskan bahwa penyuluhan gizi tentang jajanan tradisional dengan melibatkan 

orangtua efektif terhadap kemapuan anak dalam memilih janjanan sehat saat berada disekolah (Fitri et al., 2020). Lebih 

lanjut dijelaskan setelah intervensi dengan melibatkan orang tua terdapat peningkatan pengetahuan jajanan kategori baik 

sebesar 16,2%, peningkatan sikap baik 7,4% dan praktik jajanan baik hanya meningkat 2,7%. Intervensi edukasi terhadap 

jajanan dapat meningkatkan perilaku jajanan menjadi lebih baik pada anak sekolah (Briawan, 2016) 

Keterlibatan orangtua dalam memberikan pendidikan kepada anak sangat penting terhadap perubahan pengetahuan yang 

diikuti dengan keterampilan yang dimilik oleh anak (Manurung, 2020). Lebih lanjut dari penelitain sebelumnya 

menyatakan keterlibatan orangtua dalam memberikan dukungan, pengetahuan dan praktek yang diajarkan kerpada anak 

akan berpengaruh terhadap kebiasaan anak dalam berperilaku sehat (Bozorgmehr et al., 2016).  

Hasil pengamatan yang dilakukan, anak yang berusia dibawah 12-13 tahun jarang membeli makanan diluar karena kondisi 

pandemi akibat virus Covid-19 sehingga lebih banyak dirumah dan pelajaran sekolah juga dilakukan dengan daring di 

rumah. Aktivitas untuk jajan juga terbatas paling hanya membeli makanan atau jajan di warung atau makan makanan yang 

disiapkan orangtua dirumah. 

Asumsi peneliti, mayoritas usia responden 10 tahun merupakan usia yang baik untuk dalam memilih jajanan sehat. Selain 

karena pemantauan orangtua yang intensif karena anak lebih banyak waktu dirumah karena kondisi pandemi saat ini. 

Selain itu, usia merupakan salah satu faktor yang penting dalam berperilaku seseorang. 

Hasil analisa univariat menunjukkan responden yang berdasarkan jenis kemamin menunjukkan mayoritas responden laki-

laki sebanyak 6 responden (54,5%). Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjukkan sebagian besar anak 

sekolah dasar adalah anak perempuan 52.9% dan lainnya adalah anak laki-laki 47.1 % (Idrus Jus’at, Mury Kuswari, 

Muniroh, 2017). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam hidup bersih dan sehat pada anak dipengaruhi oleh jenis kelamin. 

Hasil penelitian saat preintervensi menjukkan dai 6 anak laki laki sebanyak 2 anak laki-laki (33,3%) menunjukkan perilaku 

konsumsi jajanan sehat kategori buruk. Sedangkan dari 5 responden perempuan sebanyak 2 responden (40%). Artinya 

perilaku buruk dalam mengkonsusmsi jananan sehat lebih banyak dilakukan anak perempuan. 

Penelitian senada dilakukan oleh Simbolon (2018) menjukkan hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,007 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada  hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan  perilaku hidup bersih dan sehat. Odd ratio 

jenis kelamin dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat  adalah 4,680. Hal ini menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki 

peluang 4.680 kali untuk PHBS dibandingkan dengan siswa wanita dalam merepakkan perilaku hidup sehat. 

Jenis kelamin menjadi salah satu bagain dari karakteristik individu dimana keterkaitan perilaku sehat salah satunya 

perilaku dalam konsusmsi jajanan sehat. Kecenderungan anak laki-laki memiliki peluang yang sama dalam mendapatkan 

kesehatan yang paripurna untuknya (Notoatmodjo et al., 2012).  

Hasil penelitian menjelaskan ada keterkaitan antara jenis kelamin dengan perilaku hidup bersih dan sehat. Teori Green 

bahwa faktor demografi (jenis  kelamin) mempengaruhi perilaku kesehatan (Green et al., 1996). Sari dkk (2016) dalam 

penelitiannya menjelaskan anak laki-laki dan perempuan memiliki andil yang sama dalam melakukan perilaku hidup bersih 
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dan sehat dalam uapaya meningkatkan status kesehatannya yang diterpakkan adalam kehidupan sehari-hari (Sari et al., 

2016).  

Penelitian Simbolon (2018) menyebutkan bahwa karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, menginginkan 

hal yang baik dan melakukan  hal yang baik. Kebiasaan dalam cara berfikir, kebiasaan  dalam  hati,  dan  kebiasaan dalam 

tindakan serta didukung oleh adanya fasilitas kesehatan di lingkungan seperti di sekolah (Simbolon, 2018). Berbeda 

dengan temuan sebelumnya bahwa laki-laki cenderung memiliki melakukan perilaku lebih tinggi daripada perempuan 

(Aşçı et al., 2015). 

Lebih lanjut dijelaskan secara fisiologis otak anak laki-laki dan perempuan sama, dan mengapa prestasi belajar pada anak 

perempuan lebih pintar karena anak perempuan lebih baik dalam berkomunikasi dibanding anak laki-laki (Soetjiningsih, 

2018). Perempuan lebih fokus untuk menentukan solusi yang bisa diterima oleh semua pihak seperti tindakan dalam 

memilih jajajan sehat, perempuan lebih pintar menggunakan kata-kata dan gesture seperti emosi, empati dan nada suara 

(Yeni Ipah Sari, 2018). 

Asumsi peneliti terkait dengan perilaku dalam memilih jajanan sehat dimana anak laki-laki lebih cenderung malas karena 

anak laki laki kurang telaten dalam memilih jajanan sehat. Dampat yang belum dirasakan dan kurang pemahamaan tetang 

risiko lebih lanjut terkait masalah kesehatan yang bisa ditimbulkan, kurangya fasilitas seperti kantin sehat di sekolah 

memicu tingginya anak mengkonsumsi jajanan yang kurang memenuhi standar kesehatan. 

Mayoritas responden di kelas 4 sebanyak 5 responden (45,5%). Perilaku  sehat merupakan  suatu  kegiatan  yang  

dilakukan seseorang untuk meningkatkan serta mempertahankan kesehatannya sehingga seseorang tersebut tidak sampai  

terserang penyakit (Glanz et al., 2018). Apabila seseorang dapat melakukan perilaku  sehat ini  maka  perilaku konsumsi 

jajanan sehat  dapat  diterapkan  dengan baik sehingga seseorang dapat meningkatkan kesehatannya. 

Keterkaitan perilaku dengan level kelas menjukkan mayoritas responden melakukan perilaku konsumsi janjan sehat 

kategori buruk 4 dari 5 siswa di kelas 4 menunjukkan hal tersebut. Karakteristik siswa kelas 4 di sekolah dasar masih 

termasuk dalam tahap atau fase pertumbuhan dan perkembangan.Tahap perkembangan anak yang penting dan bahkan 

fundamental bagi kesuksesan selanjutnya adalah pada mas usia sekolah dasar. Hasil pengamatan yang dilakukan pada anak 

kelas 4, mulai menyadari dan memahami akan keadaan diri mereka sendiri, mereka juga mempunyai kemampuan lebih 

baik dalam memahami akan apa yang disampaikan tetapi kebiasaan untuk memilih janjan secara sembarangan. 

Menurut penjelasan Rat et al (2017) bahwa pengetahuan siswa atau responden dalam penelitian memiliki keterkiatan 

dengan perilaku dalam hal ini konsumsi jajan sehat. Penelitian Nurmalita (2016) menjelaskan hubungan antara tingkat 

kelas dengan perilaku. Dengan semakin  bertambahnya  pengetahuan  siswa-siswi  tersebut,  maka  akan berdampak  pada 

perilaku yang diterapkan. Sehingga tingkat pendidikan yang lebih tinggi sudah lebih dahulu memperoleh informasi 

(Nurmalita, 2016). 

Asumsi peneliti bahwa kelas merupakan tempat untuk melakukan kegiatan pembelajaran bersama sesuai tujuan dan 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin banyak orang tersebut mandapatkan informasi. Keterkaitan antara 

level kelas dengan perilaku konsumsi janjanan sehat sangat erat dimana semakain rendah level kelas maka semakin rendah 

juga pengetahuan dalam memilih jajanan sehat dan dengan demikin maka perilaku atau praktek yang dilakukan dalam 

memilih jajanan sehat juga akan terpengaruh. 

Sebelum dilakukan intervensi live modeling responden lebih berperilaku dalam memilih jajanan sehat dalam ketegori 

buruk sebanyak 4 responden (36,4%). Wawancara dengan orangtua yang dari 11 orangtua yang dilakukan wawancara 10 

orangtua (90,9%) mengatakan anak harus lebih banyak berada di rumah saat sekolah mulai diterapkan pembelajaran online 

karena kondisi pandemi sehingga anak lebih banyak makan makanan dirumah. Orangtua mengatakan juga mengatakan 

lebih praktis atau fast food karena harus bekerja dan kesibukan lainnya. Pola penyajian makanan fast food menjadi pilihan 

orang tua karena lebih cepat dan menjadi habit masyarakat diperkotaan saat ini (Rokhman, 2018).  

Pentingnya membawakan bekal makan untuk anak dengan kandungan dari bekal yang lengkap mencakup komponen  

karbohidrat, protein, lemak dan sayuran, sedangkan untuk sarapan atau makan pagi sebelum berangkat sekolah sebaiknya 

terdiri dari makanan yang mengandung protein dengan komposisi makananna yang diberikan dengan takaran seimbang 

tidak berlebihan (Permadi, 2020). Membiasakan membawa bekal makan siang (lunch box) ke sekolah, merupakan sebuah 

gaya hidup yang perlu diterapkan kepada anak-anak oleh setiap orang tua (Benajir, 2014).  

Kebiasaan membawa bekal merupan bagian dari upaya dalam menekan resisko anak mengkonsumsi jajajnan tidak sehat 

disekolah (Winarti, 2019). Jajan yang tidak sehat tentu akan beriko terhadap kesehatan dan memicu berbagia penyakit yang 

akan mengganggu kesehatan (Meliala et al., 2015). Peran ibu dalam meyiapkkan sarapan pagi bagi keluarga menjadi 

penting, akan tetapi kadang anak enggan untuk makan pagi dan hanya sekedar minum susu sebagai pengganti sarapan 

(Rahardjo & Wijayanti, 2017). 

Perilaku konsusmsi jajanan sehat ini memiliki kaitan dengan pemenuhan kebutuhan nutrisi anak dalam tahap kembangnya. 

Dari hasil penelitian Retno (2019) menjelaskan terdapat 10 indikator anak memiliki gizi baik yakni : tinggi badan dan berat 

badan sesuai umur, tubuh kuat dan kencang, postur tegap, kulit sehat, rambut berkilau, mata Jernih, tanggap dan ceria, 

nafsu makan baik, buang air besar teratur dan tidur nyenyak (Retno Winarti, 2019) 

Wawancara yang dilakukan dengan guru UKS mengatakan bahwa bahwa sekolah tidak memiliki kantin yang resmi 

sehingga kebiasaan anak saat jajanan hanya membeli dari pedagang kaki lima yang ada di lingkungan sekolah. Lebih lanjut 

guru juga menjelaskan belum pernah dilakukakan pematauan atau pembinaan terhadap pedangang kaki lima yang 

berjualan disekolah selama ini baik yang dilakukan oleh pihak sekolah atau puskesmas. Guru juga menjelaskan belum 
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pernah diberikan edukasi oleh puskesmas terkait dengan pemilihan jajanan yang sehat. Program makan bersama setiap hari 

kamis juga kurang efektif jika dilhat dari jenis makanan yang dibawa anak-anak kesekolah karena orangtua juga 

membawakan bekal makanan yang dibeli dari warung atau komposisi makanan dengan gizi yang tidak seimbang. 

Penyataan siswa dari 11 siswa 10 mengatakan saat disekolah biasnya membeli jajan di Pak Lek pentol, cireng atau jajanan 

lain. Dan mereka lebih suka makan jajan dibandingkan dengan makan atau sarapan yang disiapkan di rumah oleh orangtua. 

Mereka mengatakan tidak paham apa dampak mengkonsumsi jajanan yang tidak sehat karena setahu mereka semua 

makanan yang gurih dan enak mengandung gizi. 

Faktor yang mempengaruhi perilaku hidup sehat salah satunya adalah institusi pendidikan sekolah dasar. Perilaku hidup 

bersih dan sehat di sekolah memiliki beberapa salah satunya perilaku dalam memilih atau mengkonsumsi jajanan sehat 

(Dinkes, 2017). Perilaku terbentuk karena tiga faktor (Notoatmodjo, 2011). Faktor penguat jiika dilihat dari ketersediaan 

fasilitas yang ada SDN 003 Sangasanga menunjukkan bahwa sekolah tidak memiliki kantin dan hanya terdapat pedagang 

kaki lima yang berjualan di sekitar lingkungan sekolah. 

Perilaku dalam memilih jajanan sehat yang dilakukan responden  ini merupakan cerminan dari perilaku orangtua. Hal ini 

dapat di lihat hasil observasi dirumah dimana dari 5 orangtua membelikan peneliti jajanan yang di jual oleh pedagang kaki 

lima di sekitar rumahnya tanpa memperhatikan hygienitas makanan tersebut. Saat dilakukan konfirmasi lebih lanjut alasan 

membeli makanan tersebut karena enak dan gurih jadi bisa disuguhkan untuk tamu. Selian itu, orangtua tersebut 

mengatakan sering membeli jajajan tersebut dan biasa dimakan oleh semua angota keluarga.  

Saat dilakukan observasi dimana dari 11 responden diberikan beberapa jenis makanan sebanyak 8 responden (72,7%) 

mereka lebih melihat makanan yang berwarna terang dan dalam kemasan yang menarik tanpa melihat kadungan gizi yanga 

ada dalam makanan tersebut. Berdasarkan survei BPOM tahun 2018, jajanan anak sekolah yang tidak memenuhi syarat 

berkisar antara 40%-44% (Kemenkes, 2019). Jajanan anak sekolah tidak memenuhi persyaratan keamanan pangan 

disebabkan oleh penggunaan bahan berbahaya yang dilarang digunakan untuk pangan seperti formalin, boraks, zat pewarna 

rhodamin B dan methanyl yellow (Sajiman et al., 2015) 

Hasil pada tabel 4 menunjukkan bahwa pada sebelum diberikan intervensi nilai rerata sebesar 12 dan setelah diberikan 

intervensi role modelling menujukkan peningkatan konsumsi jajanan sehat menjadi menjadi 14. Hasil analisis uji statistik 

menunjukkan bahwa pada variabel konsumsi jajanan sehat diperoleh (p value 0,003<α<0,05). Hasil tersebut menjelaskan 

bahwa adanya pengaruh yang bermakna live modelling sebelum dan sesudah diberikan intervensi live modeling terhadap 

konsumsi jajanan sehat dengan (p value < α = 0.05).  

Menurut Hurlock (1986, dalam Daryanto 2013) mengemukakan bahwa sekolah merupakan faktor yang berarti bagi 

perkembangan anak, baik cara berfikir, bersikap maupun berperilaku (Daryanto, 2013). Guru adalah orang yang paling 

bertanggung jawab atas pengembangan karakter seseorang anak di sekolah (Repita et al., 2016). Di Sekolah anak 

mendapatkan pendidikan yang mempengaruhi pola pikir dan pengingakatan pengetahuan yang dimiliki anak tersebut. 

Berperilaku pemilihan jajanan sehat bukan hanya pengetahuan dan sikap positif serta dukungan fasilitas sarana saja, 

melainkan diperlukan juga dukungan dan contoh dari guru. Hasil penelitian Maiti dan Bidinger (2020) menunjukkan 

adanya hubungan yang bermakna antara peran guru dan orang tua  dengan pelaksanan program PHBS pada anak sekolah di 

SD Negeri 001 Tanjung Balai Karimun (Maiti & Bidinger, 2020).  

Kecenderungan anak meniru perilaku orang dewasa dan selain orang tua anak, guru di sekolah merupakan orang dewasa 

terdekat kedua bagi mereka. Hubungan guru-siswa ini dipengaruhi oleh karakteristik pribadi guru sendiri (Hamrik et al., 

2014). Karakteristik pribadi guru yang menunjang hubungan yang positif antara guru-siswa itu adalah orientasi pribadi 

yang positif, bersahabat, ramah, simpatik, dapat dipahami, lentur dalam berfikir dan imajinatif (Fitra Tunisa Has, 2018).  

Informasi dan edukasi yang diberikan oleh guru dan petugas kesehatan sangatlah menunjang dalam pelaksanaan program 

tersebut, juga adanya kebijakan, aturan dan sanksi yang dibuat oleh guru sangat menentukan terlaksana atau tidaknya 

program makan-makanan sehat pada institusi pendidikan (Zedadra et al., 2019). Didukung dengan penelitian kombinasi 

penyuluhan dan praktik mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan praktik guru dalam memberikan materi 

jajanan sehat interaktif (Triwijayati et al., 2020). 

Intervensi live modeling dilakukan dengan memberikan edukasi kepada orangtua terkait dengan peran orangtua, 

pentingnya mengkonsumsi jajanan sehat. Selanjutnya dilakukan pemantauan selama 7 hari dengan melihat pola konsumsi 

jajanan sehat saat di rumah. Perubahan perilaku dari 4 responden menunjukkan perilaku yang buruk dalam mengkonsumsi 

jajanan sehat. Setelah dilakukan intervensi menjukkan 1 orang responden yang menujukkan perilaku buruk dalam perilaku 

konsumsi jajajanan sehat. 

Terjadinya level stastik kategori perilaku konsumsi jajanan sehat ini dipengaruhi latar belakang anak dimana anak pada 

saat penelitian lebih banyak dirumah dari pada berada di lingkungan luar rumah. Anak lebih banyak terpantau oarangtua 

dalam melakukan ativitas. Kondisi pandemi akibat virus Covid-19 menuntut anak lebih banyak karena social distancing. 

Hal ini memicu perubahan yang tidak terlalu signifikan dari hasil penelitian ini. Akan tetapi secara statistik intrevensi ini 

memberikan pengaruh terhadap perubahan perilaku anak dalam memilih jajanan sehat. Keberadaan orang tua dengan anak 

menjadi penentu perilaku yang dikerjakan anak. 

Penerapan Intervensi ini dilakukan dengan melibatkan orangtua dimana orang tua sebagai live modelling. Peran orang tua 

menggambarkan seperangkat perilaku interpersonal, sifat, kegiatan yang berhubungan dengan individu dalam keluarga 

didasari oleh harapan dan pola perilaku dari keluarga, kelompok, dan masyarakat (Soetjiningsih, 2005). 
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Penelitian Munir (2018) menujukkan bahwa teknik modeling dengan jenis live modelling dan untuk penguatanya 

ditambang dengan simbolik model untuk mengatasi kecanduan smartphone. Teknik live modeling ini sesuai diterapkan 

pada kelompok anak usia sekolah yang mempunyai kesulitan untuk melakukan perilaku baik dimana akan akan cenderung 

contoh, sehingga dia memerlukan contoh atau model perilaku secara kongret untuk dilihat ataupun diamati sebagai 

pembelajaran pembentukan tingkah laku konseli (Rahman, 2018). 

Penerapan teknik live modelling banyak dilakukan atau untuk anak-anak. Inilah yang menjadi salah satu pertimbangan 

peneliti yang juga masuk kategori anak. Pada proses pelaksanaannya, peneliti hanya melibatkan ibu sebagai live modelling 

dimana salah satu peran ibu dalam keluarga sebagai pendidik (Esadia, 2019). 

Penelitian senada yang dilakukan oleh Wahyuni (2015) menjelaskan terjadinya peningkatan perilaku cuci tangan setelah 

diberikan intervensi modifikasi perilaku dengan nilai p =0.000, α=0.05. Artinya ada pengarauh modifikasi perilaku dengan 

live modellling dengan perilaku anak cuci tangan (Wahyuni, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Brow dan Ogden 

(2014) pada 112 pasangan orang tua/anak, menujukkan korelasi yang signifikan dimana peran orang tua dalam mengontrol 

perilaku anaknya dalam konsumsi jajanan yang dimakan (Brown & Ogden, 2014).  

Penelitian Kurdanti (2019) dengan perlakuan 4 kali selama 8 minggu (1 kali penyuluhan setiap 2 minggu). Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan rerata skor pengetahuan yang tertinggi (15,00±3,35) dan signifikan ditemukan pada kelompok 

media promosi cards (p value=0,017). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan setelah intervensi 

dengan menggunakan media promosi card (Kurdanti et al., 2019). Penelitian lain dengan media edukasi kartu bergambar 

menjukkan terjadi peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan (p=0,000) dan sikap (p=0,000) anak dalam pemilihan 

jajanan sehat (Septiana & Suaebah, 2019). 

Penelitian Rompas (2018) menjukkan nilai p-value =0,000 lebih kecil dari α = 0,05(Rompas et al., 2018). Penelitian Salvy 

et al (2017) menjelaskan bahwa pemilihan makanan dan perilaku konsumsi makanan tidak sehat dipengaruhi oleh orang 

tua, dimana anak akna lebih leluasa memilih makanan dengan temannya dibandingkan ketika dengan orangtua. Sehingga 

peran orangtua dalam menekan resiko anak mengkonsumsi makanan tidak sehat sangat tinggi (Salvy et al., 2017).  

Perilaku dalam memilah jajanan sehat menjadi baik sebaliknya jika peran orang tua kurang akan berdampak pada perilaku 

dalam mengkonsumsi makanan sehat (Dwi Budi Prastiani, Astuti Yuni Nursasi, 2014); (Scaglioni et al., 2018). Dukungan 

dari orang tua agar dapat mendukung anak sekolah supaya dapat merubah perilaku siswa mengkonsumsi jajanan di 

sekolah, seperti membiasakan anak sarapan pagi, membawa bekal ke sekolah (Angraini et al., 2019) 

Adanya model yang bisa diobservasi dalam kehidupan sehari-hari hari anak ketika di sekolah serta model keluarga yang 

menanamkan nilai-nilai tentang kesehatan ketika di rumah mempengaruhi peningkatan nilai praktik anak. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Green (1980, dalam Notoadmodjo, 2011) pembentukan perilaku dari dalam dan dari luar (eksternal) 

(Notoatmodjo, 2011). 

Bentuk intervensi dalam penelitian ini juga memperhatikan karakteristik dari kelompok anak sekolah sebelum melakukan 

intervensi sehingga praktik yang dilakukan anak sekolah sesuai dengan kemampuan yang bisa dicapai oleh anak. Hal ini 

mengacu pada teori Green (1980, dalam Notoadmodjo, 2012) menjelaskan bahwa untuk meningkatkan praktik individu 

dipastikan memiliki kemampuan secara fisik, emosi, dan intelektual untuk melakukan praktik yang diajarkan, sehingga 

derajat kompleksitas dari kemampuan yang diajarkan seharusnya sesuai dengan kemampuan individu (Notoatmodjo et al., 

2012).  

Perubahan perilaku dalam memilih jajanan sehat pada penelitian ini merupakan suatu keberhasilan yang diperoleh dari 

pelaksanaan live modeling yang dilakukan dengan pendekatan pada orang tua dan guru dengan melihat media pendukung 

yang sesuai pada saat kondisi pandemic dan kebutuhan anak usia sekolah. Pelaksanaan modifikasi perilaku dengan 

menjadikan model hidup yakni orang tua selama pendidikan melalui daring yang memudahkan dalam mendukung 

perubahan perilaku dalam memilih jajanan sehat pada responden dikarenakan anak berada dalam pengawasan penuh oleh 

orangtua.  

Hal ini menunjukkan bahwa live modeling yang dilakukan pada anak usia sekolah di lingkungan tempat tinggal merupakan 

pilihan yang tepat, karena di samping dapat menjangkau dan memantau anak terutama dalam perilaku pemilihan jajanan 

sehat di rumah (Dwi Budi Prastiani, Astuti Yuni Nursasi, 2014) 

Stanhope dan Lancaster (2017) menjelaskan bahwa anak usia sekolah dalam kesehariannya banyak belajar dan bermain 

dengan peran teman dan lingkungan baik orangtua ataupun guru di sekolah (Stanhope & Lancaster, 2017). Peningkatan 

kemampuan anak untuk memberikan apresiasi terhadap pandangan yang berbeda-beda tentang perilaku dalam memilih 

jajanan sehat dapat dapat difasilitasi dan dipengaruhi oleh model orangtua dan guru sebagai live modeling yang nyata (Rek 

& Kovačič, 2019). Pendekatan yang dilakukan dapat meningkatkan motivasi anak untuk berlaku sama seperti model, hal 

ini tampak dari adanya perhatian anggota keluarga sebagai live modeling yakni orang tuanya (Scaglioni et al., 2018). 

Intervensi live modeling yang diberikan pada anak usia sekolah dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keterikatan peran 

orangtua dan guru (Zepeda & Ponticell, 2018). Penerapan perilaku konsumsi jajanan sehat, tata cara atau kebiasaan baru 

pada kelompok anak usia sekolah yang mendapatkan modifikasi perilaku. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

terdapat pengaruh interevensi live modelling terhadap perilaku konsumsi jajanan sehat anak usia sekolah. 

Asumsi peneliti terkait dengan hasil penelitian dimanaorangtua sebagai live modeling menjadi penting dalam mendukung 

perilaku anak dalam memilih jajanan sehat. Peran orang tua sebagai live modelling dilingkungan keluarga menjadi penting. 

Ibu menjadi indidkator penting keberhasilan anak dalam merepakan pola hidup sehat dengan memberikan dukungan pada 

keluarga misalnya menyiapkan makanan yang sehat, memberi contoh yang baik terkait jenis makanan, komposisi yang 
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harus disediakan dirumah (Werdiningsih & Astarani, 2012). Selanjutnya peran guru ketika anak disekolah juga menjadi 

penting karena aktivitas anak banyak dilakukan di sekolah. Kebijakan terkait dengan jenis makanan yang dijual belikan 

disekolah menjadi penting, pemantauan terhadap kebersihan dan jenis makanan yang dijual di sekolah menjadi tanggung 

jawab sekolah dalam mendukung program konsumsi makanan sehat. 

5. KESIMPULAN 

Karakteristik reponden yakni siswa di SDN 003 Sangasanga menjukkan mayoritas berusia 9 tahun sebanyak 7 responden 

(63,6%). Jenis kelamin responden mayoritas laki-laki sebanyak 6 responden (54,5%). Kategori konsumsi jajanan sehat 

sebelum intrevensi dalam kategori buruk sebanyak 6 responden (54,5%) dan perilaku konsumsi jajanan sehat kategori baik 

sebanyak 5 responden (45,5%). Mayoritas perilaku konsumsi jajanan sehat setelah intrevensi kategori baik sebanyak 10 

responden (91,9%), dan perilaku konsumsi jajanan sehat kategori buruk sebanyak sebanyak 1 responden (9,1%).  

Sebelum diberikan intervensi live modelling nilai rerata sebesar 12 dan setelah diberikan intervensi live modelling 

menujukkan peningkatan perilaku konsumsi jajanan sehat menjadi menjadi skor 14. Sedangkan hasil analisis uji statistik 

dengan uji wilcoxon test diperoleh nilai p adalah 0.003 ≤ 0,05. Artinya Ha diterima adanya pengaruh yang bermakna live 

modelling sebelum dan sesudah diberikan intervensi live modeling dimana p value < α = 0.05. Sedangkan jika dilhat dari 

nilai z hitung diperoleh -2.942 artinya Ha diterima, artinya terdapat pengaruh live modelling terhadap perilaku konsumsi 

jajanan sehat. 
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